BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian ini, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pada variabel literasi keuangan syariah terdapat pengaruh secara signifikan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di kecamatan Susukan pada
kalangan generasi Z. Berdasarkan pengujian melalui uji t (parsial) nilai
thitung 6,963 > nilai twper 1,984, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
Ha: diterima Ho: ditolak. Semakin tinggi pemahaman terkait literasi
keuangan syariah pada masyarakat, maka semakin tinggi pula minat
masyarakat menjadi nasabah bank syariah, untuk meningkatkan
pemahaman tersebut dengan edukasi terhadap masayarakat yaitu seperti
mengikuti seminar dan sosialisasi atau bisa juga mencari informasi melalui
iklan, media sosial maupun berdasarkan pengalaman seseorang.

2. Pada variabel lingkungan sosial terdapat pengaruh secara signifikan
terhadap minat menjadi nasabah bank syariah di kecamatan Susukan pada
kalangan generasi Z. Berdasarkan pengujian melalui uji t (parsial) nilai
thitung 7,868 > nilai twner 1,984, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
Ha. diterima Ho> ditolak. Semakin luas lingkungan sosial pada masyarakat
seperti keluarga, sekolah/kampus, dan masyarakat maka semakin tertarik
untuk seseorang memiliki minat menjadi nasabah bank syariah.

3. Pada variabel literasi keuangan syariah dan lingkungan sosial terdapat
pengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi nasabah bank syariah
pada kalangan generas Z, yang mempunyai pengaruh simultan sebesar
48% dan sisanya 52% dipengaruhi faktor lain yang tidak dibahas dalam
penelitian ini. Semakin tinggi pemahaman masyarakat terkiat dengan bank
syariah dan semakin luas lingkungan sosial dari seseorang maka akan
mempengaruhi minat juga karena sebagai mahluk sosial yang selalu

berinteraksi pada lingkungan sekitarnya.
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B. SARAN

1.

Dari hasil rekaptulasi rata-rata jawaban responden hasil nilai rata-rata
terkecil yaitu pada indikator “Saya mengetahui produk dan jasa yang
ditawarkan bank syariah” diamana indikator tersebut mendapatkan nilai
rata-rata 3,73 artinya bahwa pada masyarakat di kecamatan Susukan
pada kalangan generasi Z ini masih banyak dari mereka yang belum
mengetahui tentang produk dan jasa yang ditawarkan bank syariah untuk
hal ini maka kepada pihak bank syariah harus lebih memperhatikan
dalam pemasaran produknya seperti melalui media iklan maupun media
sosial supaya masyarakat dapat mengetahui akan produk perbankan
syariah ini berbeda dengan produk perbankan.

Dari hasil rekaptulasi rata-rata jawaban responden hasil nilai rata-rata
terkecil yaitu pada indikator “Saya mengetahui informasi mengenai bank
syariah dari guru/dosen” diamana indikator tersebut mendapatkan nilai
rata-rata 3,11 artinya pada masyarakat kecamatan susukan pada kalangan
generasi Z ini mereka kurang mendapatkan informasi terkat tentang bank
syariah dari guru mereka ketika sekolah untuk hal ini mereka harus
mengikuti seperti edukasi ataupun sosialisasi tentang bank syariah
supaya pengetahuan mereka tentang bank syariah ini meningkat dan
menjadi lebih baik.

Dari hasil rekaptulasi rata-rata jawaban responden hasil rata-rata yang
didapat dengan nilai rata-rata terkecil yaitu pada indikator “Saya selalu
mencari informasi terkait bank syariah diberbagai informasi media”
diamana indikator tersebut mendapatkan nilai rata-rata 3,54 artinya
bahwa pada masyarakat kecamatan Susukan pada kalangan generasi Z ini
kurang mencari tahu tentang bank syariah disosial media, hal ini karena
mereka sendiri kurang tertarik akan bank syariah, sehingga dari pihak
bank syariah ini lebih memperhatikan akses media yang dijangkau
tentang produk dan jasa yang ditawarkan dan harus memberikan
pemahaman yang lebih bahwa bank syariah ini berbeda dengan

perbankan lainnya.
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4. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya yang akan meneliti dengan topik yang sama dan
mengkaji aspek yang belum ada dalam penelitian ini.



